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ABSTRAK 

 

PREVALENSI DAN FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KEJADIAN IKUTAN PASCA IMUNISASI COVID-19 PADA  

TENAGA KESEHATAN DI RSUD LUBUK SIKAPING  

SUMATERA BARAT 
 

Utari Kumala 

1704015309 

 

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) merupakan kejadian medik yang diduga 

berhubungan dengan imunisasi sebagai akibat dari respon imun tubuh. Tujuan 

penelitian ini untuk mendapatkan gambaran apa saja jenis kejadian ikutan pasca 

imunisasi Covid-19 dan mengetahuai seberapa besar prevalensi kejadian ikutan 

pasca imunisasi Covid-19, serta mengidentifikasi hubungan antara faktor usia, 

jenis kelamin dan penyakit penyerta terhadap munculnya kejadian ikutan pasca 

imunisasi Covid-19. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari – Maret 2022. 

Pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan metode cross sectional. Hasil 

penelitian menunjukkan potensi kejadian ikutan pasca imunisasi Covid-19 dosis 

pertama sebesar 92,34% dan dosis kedua sebesar 95,04% dari total 222 

responden, dan 94,82% untuk vaksin dosis ketiga dengan jumlah responden 174 

orang. Hasil analisis menggunakan uji Chi Square menunjukkan tidak terdapat 

hubungan antara faktor usia dengan kejadian ikutan pasca imunisasi Covid-19, 

faktor jenis kelamin juga menunjukkan tidak terdapat hubungan dengan kejadian 

ikutan pasca imunisasi Covid-19, dan faktor penyakit penyerta menunjukkan tidak 

terdapat hubungan dengan kejadian ikutan pasca imunisasi Covid-19 baik vaksin 

1, 2, maupun vaksin dosis ketiga (p value > 0,05). 

 

Kata Kunci: Covid-19, Vaksinasi Covid-19, KIPI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Covid-19 (Corona virus Disease-19) merupakan wabah yang pertama kali 

muncul di kota Wuhan, Tiongkok yang dikonfirmasi pada akhir 2019 yang pada 

akhirnya diumumkan sebagai pandemi oleh WHO (World Health Organization). 

Tidak hanya Tiongkok, dibeberapa Negara lain juga mulai tertular dengan kasus 

Covid-19 ini, diantaranya Indonesia yang mengumumkan terkonfirmasi Covid-19 

pada bulan Maret 2020 yang muncul diwilayah Depok. Selang beberapa bulan 

angka Covid-19 di Indonesia terkonfirmasi makin meningkat dan diiringi dengan 

meningkatnya angka kematian. Covid-19 di Indonesia masih terbilang tinggi 

hingga Juli 2021 sudah mencapai angka 1,5 juta yang positif terpapar Covid-19 

dan diiringi dengan angka kematian mencapai pada angka 50.000 (Pramesti, 

2021). 

Penanganan awal kasus Covid-19 hingga saat ini lebih memfokuskan 

terhadap upaya pencegahan penularan virus Covid-19 dikarenakan belum adanya 

obat yang mengatasi infeksi dari virus ini. Cara pencegahan penularan virus ini 

dibuat dengan membentuk pengarahan sosialisasi kebiasaan yang disebut dengan 

istilah New Normal yang diedukasi dapat mencegah penularan diberlakukan 

penerapan 3M (mencuci tangan – memakai masker – menjaga jarak) yang 

kemudian diperketat menjadi 5M (mencuci tangan – memakai masker – menjaga 

jarak – mengurangi mobilitas – menjauhi kerumunan). Hal ini merupakan salah 

satu kebijakan yang dibuat dan diterapkan di Indonesia pada tahun 2020 yang 

dikenal dengan sebutan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang diatur 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan No.9/2020 tentang pedoman PSBB (Komite 

Penanganan Covid-19, 2021) 

Berdasarkan keputusan Direktur Jendral Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Nomor HK.02.02/4/1/2021 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 

Vaksinasi Dalam Rangka Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) menetapkan bahwa upaya penanggulangan pandemi Covid-19 ini 

akan dilanjutkan dengan program vaksinasi dengan memiliki rujukan pentahapan 

kelompok priorotas penerima vaksin. Dimana prioritas pertama yaitu tenaga 
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kesehatan, asisten tenaga kesehatan, tenaga penunjang kesehatan. Kebijakan 

tersebut fokus diberikan kepada tenaga kesehatan dengan alasan sebagai garda 

terdepan untuk senjata perperangan melawan Covid-19. Tahapan 

pengelompokkan prioritas ini dilakukan dengan memperhatikan Roadmap WHO 

Stategic Advisory Group of Experts on Imunization (SAGE) serta kajian dari 

Komite Penasihat Ahli Imunisasi Nasional (Indonesian Technical Advisory Group 

on Imunization). Vaksin merupakan cara yang paling efektif dan ekonomis saat ini 

untuk mencegah Covid-19. Pengembangan efektif terhadap infeksi SARS-CoV-2 

sangat diperlukan. Sejauh ini lebih dari 40 perusahaan farmasi dan lembaga 

akademis diseluruh dunia telah meluncurkan program pengembangan vaksin 

dalam melawan SARS-CoV-2. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah 

mendaftarkan lebih dari 200 vaksin Covid-19 dalam pengembangan dan harapan 

profilaksis Covid-19 yang efektif sangat tinggi. Harapan vaksin preventif akan 

mengendalikan Covid-19 dibenarkan oleh dampak vaksin terhadap pencegahan 

kecacatan dan kematian akibat penyakit menular lainnya. Sejauh ini, vaksin telah 

menyelamatkan hampir 23 juta jiwa antara 2021 dan 2022. Penelitian yang 

dilakukan sebelumnya menyimpulkan bahwa dari 11 vaksin, 3 memiliki 

kemanjuran >90% untuk (Pfizer-BioNTech (~95%), Moderna (~94%), dan 

Sputnik V (~92%)), kecuali ubtuk Oxford-AstraZeneca (~81%). Namun semua 

jenis vaksin di atas sama-sama mengurangi reaksi merugikan yang parah. lima 

sisanya Convidicea (AD5-nCoV), Johnson & Johnson (Ad26.CoV2.S), Sinoparm 

(BBIBP-CorV), Covaxin (BBV152), dan Sinovac (CoronaVac). Semua reaksi 

yang menjadi keluhan setelah pemberian vaksin dilaporkan dalam derajat ringan 

hingga sedang, pengecualian untuk pasien dengan pengembangan parah atau 

meninggal tidak banyak ditemukan, karena sebagian besar efeknya tergantung 

pada imun tubuh masing-masing. Dapat disimpulkan bahwa vaksin yang 

diberikan efisien dan aman tanpa memandang usia dan jenis kelamin, ditoleransi 

dengan baik oleh pihak pertama (Syariah, 2022). 

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan RI (Kemenkes RI) per Januari 

2021 sudah tercatat kurang lebih 405.012 tenaga kesehatan yang telah menerima 

vaksinasi tahap I dan 11.287 tenaga kesehatan yang menerima vaksinasi tahap II, 

sementara target tenaga kesehatan yang akan mendapatkan vaksinasi Covid-19 
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adalah 1.529.934 tenaga kesehatan (Koeseno, 2021). Dalam berjalannya program 

vaksinasi terhadap tenaga kesehatan ini tetap menjadi salah satu pantauan 

Kementerian Kesehatan RI dimana keamanan vaksin terkait Kejadian Ikutan 

Pasca Imunisasi (KIPI). Di bawah naungan BPOM dengan Kementerian 

Kesehatan semua kejadian ikutan pasca vaksinasi yang terjadi akan menjadi 

evaluasi terhadap berjalannya program vaksinasi Covid-19 ini.   

Vaksinasi yang dimaksud merupakan salah satu terobosan negara dalam 

dunia kesehatan karena bersifat preventif dan banyak kabarnya menjadi 

penyelamat nyawa manusia. Sebelum merujuk pada kata vaksin, yang lebih 

dikenal terlebih dahulu adalah imunisasi yang dibedakan berdasarkan jenis 

imunisasi yang diberikan. Dimana merupakan proses tubuh menjadi kebal 

terhadap suatu penyakit yang menyerang tubuh, sedangkan vaksin yaitu memicu 

peningkatan sistem kekebalan tubuh terhadap penyakit yang menyerang tubuh 

(Kemenkes, 2021).  

Berdasarkan penelitian yang berjudul Evaluasi Monitoring Kejadian Ikutan 

Pasca Imunisasi (KIPI) Vaksin Covid-19 (Coronavac) pada Tenaga Kesehatan di 

Rumah Sakit Imanuel Bandar Lampung, oleh Monica dkk, pada tahun 2021 

menjelaskan bahwa evaluasi vaksinasi Covid-19 yang dilakukan dengan 

menggunakan satu jenis vaksin yaitu Sinovac (Coronavac). Pada penelitian ini 

juga dijelaskan bahwa KIPI yang muncul antara lain reaksi lokal : nyeri, 

kemerahan, bengkak pada area penyuntikan. Reaksi sistemik seperti demam 

setelah penyuntikan, pusing dan sakit kepala setelah penyuntikan, hingga ada 

beberapa reaksi lain yang muncul seperti Myalgia, Rhinitis dan beberapa reaksi 

lainnya. 

Sementara pada penelitian yang dilakukan oleh Lidiana dkk pada tahun 2021, 

dengan judul Gambaran Karakteristik Kejadian Ikutan Pasca Vaksinasi Covid-19 

Pada Tenaga Kesehatan Alumni Universitas Aisyisah Surakarta menjelaskan 

adanya beberapa kejadian ikutan yang muncul pasca vaksinasi ini cendrung 

tinggi, untuk jenis kejadian ikutan yang muncul yaitu demam, batuk, sesak nafas, 

hingga diare. Persentase adanya kejadian ikutan pasca imunisasi Covid-19 ini 

mencapai 80% untuk masing masing jenis kejadian yang muncul. 
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 Untuk berjalannya penelitian ini, RSUD Lubuk Sikaping yang terletak di 

Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat. Rumah sakit ini ditunjuk sebagai tempat 

penelitian ini dilakukan. Latar belakang dari RSUD ini diantaranya merupakan 

satu-satunya Rumah Sakit Umum Daerah yang ada di kabupaten ini, dan rumah 

sakit ini juga menjadi satu-satunya rumah sakit rujukan terbanyak di Kabupaten 

ini. Rumah sakit ini memiliki tenaga kesehatan terbanyak dibandingkan dengan 

beberapa rumah sakit lain di kabupaten ini, tenaga kesehatan di rumah sakit ini 

tercatat 490 orang. Dalam program vaksinasi yang diadakan pemerintah, untuk 

Kabupaten Pasaman sendiri, ditunjuk RSUD ini menjadi lokasi pertama sebagai 

tempat vaksinasi, dan ditunjuk juga sebagai lokasi isolasi pasien yang 

terkonfirmasi positif Covid-19.  

B. Permasalahan Penelitian  

1. Apa saja jenis kejadian ikutan pasca imunisasi Covid-19 yang terjadi pada 

Tenaga Kesehatan di RSUD Lubuk Sikaping?  

2. Seberapa besar prevalensi kejadian ikutan pasca imunisasi Covid-19 yang 

terjadi pada Tenaga Kesehatan di RSUD Lubuk Sikaping? 

3. Apakah faktor yang berhubungan dengan kejadian ikutan pasca imunisasi 

Covid-19 yang terjadi pada Tenaga Kesehatan di RSUD Lubuk Sikaping ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi jenis apa saja kejadian ikutan pasca imunisasi Covid-19 

pada Tenaga Kesehatan di RSUD Lubuk Sikaping 

2. Mengidentifikasi seberapa besar prevalensi kejadian ikutan pasca 

imunisasi Covid-19 yang terjadi pada Tenaga Kesehatan di RSUD Lubuk 

Sikaping 

3. Mengidentifikasi faktor yang berhubungan dengan kejadian ikutan pasca 

imunisasi Covid-19 di RSUD Lubuk Sikaping 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah bertambahnya wawasan  

dan pengetahuan peneliti tentang jenis kejadian ikutan pasca imunisasi Covid-19 

dan mengetahui seberapa besar prevalensi kejadian ikutan pasca imunisasi Covid-
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19, dan mengetahui bagaimana hubungan antara faktor-faktor yang 

mempengaruhi adanya ikutan pasca imunisasi Covid-19. 

2. Bagi Institusi Kesehatan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber literatur atau referensi 

bagi mahasiswa kesehatan atau tenaga medis lainnya tentang jenis kejadian ikutan 

pasca imunisasi Covid-19 dan mengetahui seberapa besar prevalensi kejadian 

ikutan pasca imunisasi Covid-19, dan mengetahui bagaimana hubungan antara 

faktor-faktor yang mempengaruhi adanya ikutan pasca imunisasi Covid-19. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan dapat menjadi 

tambahan pemahaman tentang kejadian atau reaksi yang muncul setelah 

melakukan vaksinasi hingga bagaimana hubungan faktor yang mempengaruhi 

munculnya reaksi reaksi setelah vaksinasi. 
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